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Kajian Tentang

Pendahuluan

Mempersoalkan sistem sebenarnya bukan membahas hal
yarig baru. Karena secara alami di dunia ini tidak ada yang

sama sekali baru. Kalau ada sesuatu yang baru,

sebenarnya sesuatu itu sudah lama ada. Dinilai baru,
karena baru dipahami/dimengerti, karena baru
diungkapkan, baru dlketahm oleh orang banyak. Untuk
sampai kepada kesepakatan di antara orang-orang
terhadap sesuatu yang tampaknya baru itu, terlebih dahulu
terjadi pertentangan pendapat yang berlanjut pada
perdebatan. Perdebatan ini menghasilkan suatu keputusan,
yang seolah-olah baru, padahal pada hakekatnya bukanlah
hal yang baru. Sistemnya mengalami perubahannya akibat
aspek-asperk yang meliputinya berubah dikarenakan
perkembangan.
Para a2hli sepakai bahwa sistem adalah suatii perangkat
bagian-bagian yang satu sama lain saling ketergantungan
(interdependent). Begitu pentingnya sistem ini bagi ilmu
pengetahuan, sehingga banyak ahli yang mempunyai
kekhususan dalam bidang tertentu telah mengallhkan
perhatiannya kepada studi mengenai sistem, misalnya
Ludwig van Bertatalanffy (ahli biologi dan filsafat), Anatoly
Rapoport (ahli logika), Kenneth Building (ahli ekonoml) dan
; Talcett Parsons{(a rsosuoiogl)

Sub Sistem 2
A

Sub Sistem 2
Interface
Sub Sistem 2

Sub Sistem 2

“SISTEM”

’ tetapi dalam mencapai tujuan yang ditentukan sub sistem yang

Gambar 1. Keterkaitan Antar Komponen

»> Hj. Rr. Akas Yekti Pulihasih

Staf Dosen Fakultas Ekonomi
Universitas Kartini Surabaya

Pengertian Umum “Sistem”

Istilah sisren menjadi sangat popular belakangan ini dan telah
digunakan secara luas. Istilah itu secara umum telah didefinisikan
olzh para ahli dalam berbagai cara yang berbeda, sehihgga bisa
berarti benda, parisiiwa. kejadian ataw cainy ang tPIOTEeMIsas) vang
terdiri atas bagian-bagian yang lebih kecil dan seluruh bagian tersebut
secara bersama-sama berfungsi untuk mencapai tujuan tertentu.
Jadi suatu sistem meliputi bagian-bagian yang berinteraksi dan
beroperasi untuk mencapai tujuan tertentu. Bagian-bagian atau
sub sistem-sub sistem ini merupakan suatu kompleksitas tersendiri,

satu dengan sub sistem yang lain beroperasi secara harmonis.
Keterkaitan antar komponen dan karakteristik suatu sistem
ditunjukkan oleh Gambar 1.

\ ProcessJ Out Put

|

dan Karakteristik Suatu Sistem
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Bertalanffy mendefin isikan teori sistem sebagai “ilmu keseutuhan
gnce of wholeness). Isinya menyeluruh disertai cara bagaimana
anganinya, hubungannya antara bagian-bagi

gan, penciptaan dan perluasan struktur-struktur, penyesuaian
adap evolusi, pencapaian tujuan, dan pengawasan terhadap a
s dituju. Titik sentral pandangan terhadap sistem ialah pernyataan
a ~keutuhan melebihi jumlah bagian (the

jts part)”.

Jing berinteraksi untuk mencapai tujuan
pmpleks.

L 578

snadering en Organisatiethe,oric“. telah menyajikan

g ia kumpulkan dari berbagai sumber. R

Berikut ini hanyalah beberapa definisi saja yang kami ang

~rkaitan dengan paparan dalam buku ini.
Definisi Ludwig Von Bertalanffy:

«__sistemn adalah seperangkat uUnSur-unsur yang
ntar relasi di antara unsur-unsur tersebut da

ngkungan ... o

(... a system is set of elements standing in interrelation among ¥

Karakteristik Sistem

Sistem fisik

Sistem Peredaran darah
Sistem transportasi

Sistem senjata

Sistem sekolah

Sekolah computer

Sistem akuntansi

an, interaksi dengan

Meskipun seperti dikatakan di atas sistemnya sen
sakan hal yang baru, namuf akhir-akhir ini banyak dipelajari
arenakan ternyata para ilmuwan meuganggap bahwa sistem ini sangat
manfaat untukdipergunakan scbagai alat untuk “mendekati” suatl
asalahan. Diantaranya muncul “sysren approach” sebagai
engkap terhadap macam-macam cara pendekatan lainnya yang sudah
s vang lazim dipergunakan jimu pengetahuan. Timbul pula berbagai
uwan yang mengcteugahkan-deﬁnisi sistemn disertai kupasannya vang
agat bermanfaat bagi siapa saja yang tertarik untu
antaranya Simatu (1995) yang mendefinisikan sistem sebagai cara
ndang terhadap dunia nyata yang terdiri dari ¢lemen-elemen yang

dalam lingkungan yang

k mempelajarinya.

D cuning Jalam bukaiya “Algemene Sycteerntheoric. system

sederetan definisi Y3l

gap

terikat dalam suatu

n dengan

themselves and with the

environment ....).
Definisi Anatoly Rapoport:
«__ gistern adalah suata kumpulan kesatuan dan perangkat hubungan

antara satu sama iain ...
(asystem is collection of entities and sets of relations among them

hole is more than the sum = )

Definisi L. Ackof:

«  Gistem adalah setiap kesatuan, secara konseptual atau fisik,
yang terdiri dari bagian- bagian dalam keadaan saling tergantung
satu sama lain ...”

(.... a system is any entity, conceptual or physical. which consist
of interdependent parts )

Definisi John-A. Beckett:

«__. sistem adalah kumpulan sistem-sistem yang berinteraksi ... -

(.... a system is collection of interacting systems ....»

Rober & Michael (1991) dalam Suryadi (1998) menyvatakan sistem
sebagai kumpulan elemen yang saling berinteraksi membentuk kesatuan
dalam enteraksi yang kuat maupun lemah dengan pembatas yang jelas

Demikian, hanya beberapa saja definisi yang kami kutip dari
kumpulan D.Keuning. Nampaknya yang lebih jelas adalah paparan
Giordon B. Davis ( 19%9) dalam bukuny2 “Management Development”.
o mengatakan bahwa “sistem suatu kumpulan obyek yvang terangkai
dan terdiri dari bagian-bagian yang berinteraksi dan saling ketergantungan
bersama dan heroperasi untuk mencapai beberapa tujuan (a system is
composed of interacting parts that operate together to achieve some
objective or purpdse)”. Dengan lain perkataan, suatu sistem bukanlah
merupakan suatu perangkat unsur-unsur yang dirakit secara sembarangan.
tetapi terdiri dari unsur-unsur yang dapat diidentifikasikan sebagai
kebersamaan yang menyatu disebabkan tujuan atau sasaran vang sama.

Gordon B. Davis (1989) menyebut gistem yang ia definisikan itu
sistem fisik (physical system). 1a membedakannya sisrem abstrak

Sistem fisik

Hati dan pembuluh¢darah yang mengalirkan |
ke seluruh tubuh.
Personalia, mesin dan organisasi yang |
mengangkut barang.
Peralatan, tatacara dan personalia yang ;
memungkinkan digunakannya senjata. i
Bangunan, guru, pegawai administrasi, buku |
pegangan, yangd sama - sama pberfungsi |
memberikan pelajaran kepada murid.
Peralatan yang sama - sama berfungsi
melaksanakan proses komputer. l|

Catatan, peratuyan, tatacara, peralatan dan
personalia yang beroperasi untuk mencatat
data, mengukur pendapatan, membuat laporan

e
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(abstract system). Sistem abstrak adalah suatu susunan yang teratur
dari gagasan atau konsepsi yang saling bergantung satu sama lain. Sebagai
contoh, sistem teologi adalah suatu susunan yang teratur mengenai
gagasan-gagasan tentang Tuhan, manusia, dan lain-lain. Sistern fisik
adalah seperangkat unsur vang bersama-sama melakukan kegiatan untuk
menyelasaikan suatu tjuan.

Jelas bahwa sistem fisik adalah seperangkat unsur yang bersama
melakukan kegiatan untuk menyelesaikan suatu tujuan. Jelas bahwa
sistem fisik lebih merupakan gagasan-gagasan yang konseptual, yang
dapat menunjukan kegiatan atau perilaku. Lebih Jjauh definisi sistem
fisik ini dapat ditunjang dengan contoh-contoh berikut ini:

Dari berbagai definisi yang disertai contoh tersebut dapat
disimpulkan bahwa sistem adalah suatu totalitas himpunan bagian-
bagian yang satu sama lain berinteraksi dan bersama-sama beroperasi
mencapai satu tujuan tertentu di dalam suatu lingkungan. Bagian-
bagian atau sub sistem-sub sistem tersebut merupakan suatu
kompleksitas tersendiri. tetapi dlam kebersamaan mencapai suatu tujuan
itu, berlangsung harmonis dalam keteraturan yang pasti.

Dari pengertian di atas. benda atau peristiwa berikut ini dapat
disebut sistem: sepeda. mesin tik, lemari es, televisi, bumi, proses
peredaran darah, program latihan kesegaran Jjasmani, administrasi
kepegawaian, upacara keagamaan. pemberian kredit kredit oleh bank.
dan pengelolaan darmawisata mahasiswa suatu sekolah.

Definisi ini menunjukan bahwa suatu benda atau peristiwa baru
disebut system bila memenuhi empat kritetia secara serentak, yaitu:

1. Dapatdibagi menjadi bagian-bagian yang lebih kecil.

2. Setiap bagian mempunyai fungsi tersendiri.

3. Seluruh bagian itu melakukan fungsi secara bersama.

4. Fungsibersama yang dilakukannya mempunyai suatu tujuan
tertentu. Ia harus mempunyai tujuan tertentu yang tidak dapat dicapii
oleh fungsi dari satu atau beberapa bagian darinya.

Berikut ini dikemukakan beberapa kegiatan yang perlu
dipertimbangkan sebagai sistem berdasarkan empat kriteria tersebut di
atas: pengembangan kurikulum, pengembangan kaset audio,
pengembangan program televisi atau video, pengembangan modul,
kegiatan intruksional. Bagaimana menurut pendapat Anda? Ya, itu
semua merupakan sistemn.

Selanjutnya apabila kita mencermati Gambar 1, dapat diperoleh
kesimpulan bahwa suatu sistem mempunyai karakteristik sebagai
berikut:

1. Mempunyai kemponen (components)

Komponen sistem adalah segala sesuatuyang menjadi bagian
penyusun sistem. Komponen sistem dapat berupa benda nyata ataupun-
abstrak. Komponen sistem disebut sebagai sub sistem, dapat berupa
orang, benda, hal atau kejadian yang terlibat di dalam sistem
2. Mempunyai batas (boundary)

Batas sistem diperlukan untuk membedakan satu sistem dengan
sistem lain. Tanpa adanva batas sistem, maka sangat sulit untuk
menjelaskan suatu sistem. Batas sistem akan memberikan batasan
scope tinjauan terhadap sistem.

3. Mempunyai lingkungan (environments)

Lingkungan sistem adalah segala sesuatu yang berada di luar sistem,
Lingkungan sistem dapat menguntungkan ataupun merugikan.
Umumnya, lingkungan yang menguntungkan akan selatu dipertahankan
untuk menjaga keberlangsungan sistem. Sedangkan lingkungan sistem
yang merugikan akan diupayakan agar mempunyai pengaruh seminimal
mungkin, bahkan jika mungkin ditiadakan.
4. Mempunyai penghubung/antar muka ( interface) antara
komponen

Penghubung antar muka merupakan komponen sistem, yaitu segala
sesuatu yang bertugas menjembatani hubungan antar komponen dalam
sistem. Penghubung antar muka merupakan sarana yang memungkinkan
setiap komponen saling berinteraksi dan berkomunikasi dalam rangka
menjalankan fungsi masing-masing komponen.
S. Mempunyai masukan (inpur)

Masukan merupakan komponen sistem, yaitu segala sesuatu yang
perlu dimasukkan ke dalam sistem scbagai bahan yang akan diolah lebih
lanjut untuk menghasilkan keluaran vang berguna, seringkali disebut
dengan data.

6. Mempunyai pengolahan (processing)

Pengolah merupakan komponen sistem yang mempunyai peran
utama mengolah masukkan (input) agar menghasilkan keluaran (out
put) yang berguna tagi para pemakain:a.

7. Mempunyai keluaran (out pur)
8. Mempunyai sasaran (obyectives) dan tujuan (goal)

Setiap komponen dalam sistem perlu dijaga agar saling bekerjasama
dengan harapan agar mampu mencapai sasaran dan tujuan sistem. Sasaran
berbeda dengan tujuan. Sasaran sistem adalah apa yang ingin dicapai
oleli sistem untuk jangka waktu relatif pendek. Sedangkan tujuan
merpakan kondisi/hasil akhir yang ingin dicapai oleh sistem untuk jangka %
waktu yang panjang. Dalam hal ini. sasaran merupakan hasil setiap
tahapan tertentu yang mendukung upava untuk mencapai tujuan.
9. Mempunyai kendali (control)

Setiap komponen dalam sistem perlu dijaga agar tetap bekerja sesuai
dengan peran dan fungsinya masing-masing. Hal ini bisa dilakukan jika

ada bagian yang berperan menjaganya. yaitu bagian kendali. Bagian
kendali mempunyai peran utama menjaga agar proses dalam sistem
dapat berlangsung secara normal sesuai batasan yang telah ditetapkan
sebelumnya.
10. Mempunyai umpan balik (feed back)

Ump;n balik diperlukan oleh bagian kendali (control) sistem untuk
mengecek terjadinyva penyimpangan proses dalam sistem dan
mengembalikannya ke dalam kondisi normal.

Wiliam A. Shorde dan Dan Wich J.R. bukunya Organization and
Management” menyebut 6 (enam) ciri sistem sebagai berikut:

1. Perilaku berdasarkan tujuan tertentu: sistem terorientasikan
pada sasaran tertentu

2. Keseluruhan: keseluruhan melebihi jumlah semua bagian

3. Keterbukaan: sistem saling berhubungan dengan sebuah sistem

yang lebih besar, yakni lingkungannya ~ «
4:* Transformasi: bagian-bagian yangberoperasi menciptakan
sesuatu yang mempunyai nilai
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5. Antar hubungan- barbagai macam bagian harus cocok satu
sama lain

6.  Meckanisme komtrol- adasrya kekuatan yang mempersatukan
dan mempertahankan sistem bersangkutan

atau peristiwa yang besar atan prosedur yang mempunyai ruang lingkup
luas. Uatu sistem, sub sistem dan komponen-komponen sistem bisa
' Jadi merupakan suatu realitas maupun suatw sifat logika semata. Mesin
tik hanyalah bagian dari administrasi keuangan, kzrena ity hanya
subsistem. Peredaran darah hanyalah sebuah subsistemn dari sistem faal
ulanus.a.

Demikian pula lemari es Yang merupakan salah saty bagian dari
. pabrik pengalengan ikan dan pesawat televisi sebagai bagian dari sistemn

telekomunikasi. Setiap cama ini akan merepresentasikan dan memilikj

nilzi yang sangat bergantung pada twuan-tujuan analisis dan
Komunikasinya. Dengan kata Jain, efektifitas komponen-komponen
vang dianggap terkait sebagai suatu sistem, kemungkinan besar
lebih tinggi dari jumiah efektifitas dari setiapn komponen yang
terpisah. Ukuran tambahan nilaj dan efektifitas ini disebut sebagai
ef/él;sinergis.

Konsep sebuah sistem menghendaki s€orang perencana
mengangran sistem sebagai suaty kescluruhan. Tetap: keselurvkan
sistem ini mungkin terlalu luas bagi suatu analisis secara terperingi.
karena itu sistem dibagj atau dipisah-pisahkan menjadi sub sistem
—sub sistem. Proses pemiasahan (factoring) tersebut diteruskan
dengan sub sistem-sub sistem yang terbagi menjadi sub sistem
vang lebih kecil schingga sub sistem-sub sistem tersebut merupakan
ukuran yang dapai dikelola. Sub sistem-sub sistem yang berasal
dari proses pemisahan ini umunya membentuk struktur hierarkis.
Jenis-Jenis Sistem

Dalam teori sistem dapat dijumpai puluhan jenis sistem yang
ketengahkan oleh para ilmuwan, namun erat kaitannya dengan
tujuan utama pengelolaan dan pemnfaatan suatu sist em. Gordon
B. Davis (1989) membedakan sistem menjadi beberapa jenis,
diantaranya:

1.Sistem abstrak dan sistem fisik (Abstract System and Fisically
System) Sistem abstrak adalah sistem yang komponennya tidak
dapat dilihat atau dijamah, susunan yang teratur dari gagasan-
gdgasan yang satu sama lain berada dalam ketergantungan. Contoh
sistem abstrak adalah sistem operasi computer.

Sistem fisik adalah sistem yang komponennya berupa benda
nyata yang dapat dilihat atay dijamah, terdiri dari seperangkat
unsur yang secara bersama-sama beroperasi unfuk mencapai suatu

tujuan.

2. Sistem alamiah (natural systems) dan sistem buatan manusia
(buman made systems)
Sistem alamiah adalah sistem yang keberadaannya terjadi secara
alami/natural tanpa campur tangan manusia. Contoh sistem tata
surya. Sedangkan sistem buatan manusia ada sebagai hasil kerja
manusia.
3. Sistem tidak tentu/probabilistik ( probabilistic system) dan

sstem tenentu/deterministjlg {(deterministic system).

Sistem tidak tertentu adalah sistem tingkah lakunya tidak aat
ditentukan/diprediksi sebelumnya dan dalam operasionalnya tidak dapat
diduga hasilnya secara pasti. Sistem tertentu adalah sistem yang tingkah
lakunya dapat ditentukan/diprediksi sebelumnya dan dalam
operasionalnya dapat menentukan hasilnya secara pasti,

4. Sistem tertutup (closed Systems) dan sistem terbuka (open
systems)

Sistem tertutup adalah sistem yang tingkah lakunya tidak
dipengaruhi oleh lin gkungan luarnya sehingga tidak terjadi pertukaran
bahan, informasi atau energy dengan lingkungan. Sisten terbuka adalah
sistem yang mempunyai tingkah laky dipengaruhi lingkungannya
sehingga memungkinkan terjadinya pertukaran bahan, informasij atay
energy dengan lingkungan

Seorang perencana sistem biasanya memilih sistem vang relative
{eﬁump dan deterministic, dengan lain perkataan suary sistem yang
mapan dan dapat diramal yang selalu menunjukkan tepat sehagaimana
direncanakan. '

Sistem yang relative tertutup adalah sistem yang hanya
mempunyai input dan out put yang dikontrol dan ditetapkan
sehingga tidak memperoleh gangguan dari luar sistem. Sistem-sistem
severti ini umumnya lebih ndah vatvk direncaralan daripada
sistem terbuka dan probabilistic, karena sistem-sistem seperti itu
dapat diperkirakan perilakunya dan lebih mudah dikontrol.

Untuk lebih jelasnya mengenai sistem tertutup, sistem relative
tertutup. Berbeda dengan sistem terbuka, sistem terbuka mngadakan
pertukaran antara informasi, bahan atau energi dengan lingkungan.
Pertukaranttersebut dapat meliputi input yang sembarangan dan
tidak ditetapkan. Sistem terbuka cenderung untuk mempunyai
kualitas penyesuaian, yang berarti ia akan menyesuaikan diri dengan
perubahan dalam lingkungannya demi kelangsungan hidupnya.

k.

Penutup

Suatu sistem meliputi bagian-bagian atau sub sistem-sub sistem
yang berinteraksi dan beropeasi untuk mencapai tujuan tertenty.
Bagian-bagian ini merupakan suatu kompleksitas tersendiri, tetapi
untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan sub sistem yang
satu dengan sub sistem yang lainb beroperasi secara harmonis.
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| Sistem relative tertutup dan sistem terbuka
tersehut dapat dilihat pada Gamhar 2.

( Input

Known and
Defined input

Known
Known
Unknown
Disturbance

e i Subyect to known and
— Unknown inputs
L and Environment

Disturbance
—

‘ .___‘ Sistem >

Gambar 2a. Model Sistem sederhana

output

- No exchanges _
With environment

Gambar 2b. Sistem tertutup

Controlled Exchange

; With environment Insulated ——»

from outside disturbances

Gambar 2c¢. Sistem relatif tertutup

Gambar 2d. Sistem terbuka
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known and
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Sistematika RKPD paling sedikit mencakup :

a. pendahuluan;

b evaluasi pelaksanaan RKPD tahun lalu;

c rancangan kerangka ekonomi daerah beserta kerangka pendanaan;
d. prioritas dan sasaran pembangunan; dan

e rencana program dan kegiatan prioritas daerah.

Sistematika penulisan Renstra SKPD, paling sedi'kit mencakup:

a. pendahuluan;

b gambaran peiayanan SKPD;

c isu-isu strategis berdasarkan tugas pokok dan fungsi;

d. visi, misi, tujuan dan sasaran, strategi dan kebijakan;

e 5 rencana program, kegiatan, indikator kinerja, kelompok sasaran dan pendanaan indikatif;
an

f indikator kinerja SKPD yang mengacu pada tujuan dan sasaran RPJMD.

Sistematika penulisan Renja SKPD, paling sedikit mencakup:

pendahuluan;

evzluasi pelaksanaan Renja SKPD tahun lalu;

tujuan, sasaran, program dan kegiatan;

indikator kinerja dan kelompok sasaran yang menggambarkan pencapaian Renstra SKPD;

dana indikatif beserta sumbernya serta prakiraan maju berdasarkan pagu indikatif;

~® ap oo

sumber dana yang dibutuhkan untuk menjalankan program dan kegiatan; dan

penutup.

@

Bagian Keempat
Koordinasi Penyusunan Rencana Pembangtfnan Daerah
Pasal 41
Koordinasi penyusunan Renstra SKPD dan Renja SKPD dilakukan oleh masing-masing SKPD.
Koordinasi penyusunan RPJPD, RPJMD dan RKPD dilakukan oleh Bappeda.
Koordinasi penyusunan RPJPD, RPJMD dan RKPD antarkabupaten/kota dilakukan oleh gubernur.
Koordinasi penyusunan RPJPD, RPJMD dan RKPD antarprovinsi dilakukan oleh Menteri.

Pasal 42 *

Tata cara koordinasi antarkabupaten/kota di dalam penyusunan rencana pembangunan daerah
diatur lebih lanjut oleh gubernur,

Tata cara koordinasi antarprovinsi di dalam penyusunan rencana pembangunan daerah diatur
lebih lanjut oleh Menteri.

BAB VI
PENGENDALIAN DAN EVALUASI
PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Bagian Kesatu S
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Pengendalian
Pasal 43

(1) Menteri melakukan pengendalian terhadap perencanaan pembangunan daerah antarprovinsi.

(2) Gubernur melakukan pengendalian terhadap perencanaan pembangunan daerah lingkup provinsi,
antarkabupaten/kota dalam wilayah provinsi.

(3) Bupati/walikota melakukan pengendalian terhadap perencanaan pembangunan daerah lingkup
kabupaten/kota.

Pasal 44
Pengendalian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 43 meliputi pengendalian terhadap :
a. kebijakan perencanaan pembangunan daerah; dan

b.  pelaksanaan rencana pembangunan daerah.

Pasal 45
(1) Pengendalian oleh gubernur, bupati/walikota dalam pelaksanaannya dilakukan oleh Bappeda

untuk keseluruhan perencanaan pembangunan daerah dan oleh Kepala SKPD untuk program
dan/atau kegiatan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.

E

~

Pengendalian oleh Bappeda meliputi pemantauan, supervisi dan tindak lanjut penyimpangan

terhadap pencapaian tujuan agor program dan kegiatan secuai dengan kebiiakan pembangunan
daeran.

(3) Pemantauan pelaksanaan program dan/atau kegiatan oleh SKPD sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) meliputi realisasi pencapaian target, penyerapan dana, dan kendala yang dihadapi.

(4) Hasil pemantauan pelaksanaan program dan/atau kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) disusun dalam bentuk laporan triwulan untuk disampaikan kepada Bappeda.

(5) Kepala Bappeda melaporkan hasil pemantauan dan supervisi rencana pembangunan kepada
kepala daerah, disertai dengan rekomendasi dan langkah-langkah yang diperiukan.

>

Bagian Kedua
Evaluasi
Pasal 46

(1) Menteri melakukan evaluasi terhadap perencanaan pembangunan daerah antarprovinsi.

(2) Gubernur melakukan evaluasi terhadap pe

rencanaan pembangunan daerah lingkup provinsi,
antarkabupaten/kota dalam wilayah provinsi

®

(3) Bupati/walikota melakukan evaluasi

terhadap.perencanaan pembangunan daerah lingkup
kabupaten/kota.

Pasal 47

Evaluasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46 meliputi evaluasi terhadap :
a. kebijakan perencanaan pembangunan daerah;

b. pelaksanaan rencana pembangunan daerah; dan

¢. hasil rencana pembangunan daerah.

Pasal 48 e
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(m Evaluasi oleh gubernur, bupati/walikota dalam pelaksanaannya dilakukan oleh Bappeda untuk.,

keseluruhan perencanaan pembangunan daerah dan oleh Kepala SKPD untuk capaian kinerjé_%
pelaksanaan program dan kegiatan SKPD periode sebelumnya. _ e

(2) Evaluasi oleh Bappeda meliputi :
penilaian terhadap pelaksanaan proses perumusan dokumen rencana pembangunan

daerah, dan pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan daerah; dan
b. menghimpun, menganalisis dan menyusun hasil evaluasi Kepala SKPD dalam rangka

pencapaian rencana pembangunan daerah.

(3). Hasil evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) menjadi bahan ,bagi penyusunan
rencana pembangunan daerah untuk periode berikutnya.

pPasal 49

Gubernur, pupati/walikota berkewajiban memberikan informasi mengenai hasil evaluasi pelaksanaan
perencanaan pembangunan daerah kepada masyarakat.

Bagian Ketiga
Perubahan
Pasal 50
(1) Rencana pembangunan daerah dapat diubah dalam hal:

a. hasii pengendalian dan evaluasi menunjukkan bahwa proses perumusan dan substansi yang
dirumuskan belum sesuai dengan mekanisme yang diatur dalam peraturan perundang-undangan;

b. terjadi perubahan yang mendasar; atau
¢c. merugikan kepentingan nasional.

(2} Perubahan rencana pembangunan daerah ditetapkan dengan peraturan daerah.

Pasal 51

Pedoman pengendalian dan evaluasi rencanad pembangunan daerah diatur lebih lanjut dengan
Peraturan Menteri.

(o]

Bagian Keempat
Masyarakat
pPasal 52

(1 Masyarakat dapat melaporkan program dan kegiatan yang dianggap tidak sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan. .

(2) Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus disertai dengan data dan informasi yang
akurat.

(3) Pemerintah daerah menindaklanjuti laporan dari masyarakat sebagaimana pada ayat (1)
berdasarkan pertimbangan Kepala Bappeda dan Kepala SKPD.

4) Mekanisme penyampaian dan tindak lanjut laporan dari masyarakat diatur lebih lanjut oleh
pemerintah daerah.

BABVY
KETENTUAN PERALIHAN
pasal 53

(1) Bagi daerah yang belum menyusun RPJPD, penyusunan RPJMD dapat mengacu pada dokumen':«é
rencana pembangunan daerah sebelumnya. - :

. R y o
(2) Dokumen rencana pembangunan daerah yang telah disusun dan masih beriaku, tetap digunakan®
sampai tersusunnya rencana -pembangunan daerah sesuai dengan Peraturan Pemerintah ini.
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